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Penggunaan moda transportasi pribadi menuju kampus Tegal Boto Universitas Jember mengalami 
peningkatan sehingga berpotensi meningkatkan volume kendaraan pribadi. Peningkatan volume 
kendaraan pribadi akan menimbulkan kemacetan apabila tidak diatur dengan baik. Untuk itu, 
diperlukan analisis terkait pemilihan moda transportasi mahasiswa guna mengetahui 
kecenderungan mahasiswa terhadap pemilihan moda transportasi. Hasil studi ini nantinya dapat 
menjadi langkah awal dalam perbaikan sarana transportasi di area sekitar kampus Tegal Boto 
Universitas Jember. Analisis faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan moda 
transportasi akan dilakukan pada studi ini. Selain itu, prioritas pemilihan moda transportasi yang 
digunakan mahasiswa menuju kampus Tegal Boto Universitas Jember juga akan diketahui. Data 
penelitian akan didapatkan dari kuesioner dan dokumen Universitas Jember. Selain itu, data akan 
dianalisis memakai Analytical Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan hasil analisis AHP 
didapatkan bahwa faktor yang mendominasi pemilihan moda transportasi mahasiswa menuju 
kampus Tegal Boto Universitas Jember adalah faktor waktu (33%). Sementara moda transportasi 
yang menjadi prioritas mahasiswa adalah sepeda motor (32,7%). Pemilihan moda sepeda motor 
memiliki persentase paling besar karena didasari pertimbangan faktor waktu. Mahasiswa 
membutuhkan moda transportasi yang memiliki fleksibilitas tinggi seperti sepeda motor sehingga 
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kampus menjadi lebih singkat. 
 
Kata kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP); faktor pemilihan moda; pemilihan moda 
 
ABSTRACT 
The use of private transportation modes to the Tegal Boto campus, Jember University has increased. 
The increase in the volume of private vehicles will cause congestion if it is not regulated properly. 
Therefore, an analysis related to the selection of student transportation modes is needed to determine 
the tendency of students to choose transportation modes. The results of this study will be used as a first 
step in the improvement of transportation facilities in the area around the Tegal Boto campus, 
Universitas Jember. Analysis of the factors that influence students in choosing the mode of 
transportation will be carried out in this study. In addition, the priority of choosing the mode of 
transportation used by students to the Tegal Boto campus, Jember University will also be known. 
Research data will be obtained from questionnaires and documents from the University of Jember. The 
data will be analyzed using the Analytical Hierarchy Process (AHP). The results of the AHP analysis 
show that the factors that dominate the choice of student transportation modes to the Tegal Boto 
campus, Jember University are the time factor (33%). Meanwhile, the student's priority modes of 
transportation are motorbikes (32.7%). The choice of motorcycle mode has the largest percentage due 
to it is based on consideration of the time factor. Students need transportation modes that have high 
flexibility such as motorbikes so that the time needed to reach campus is shorter. 
 
Keywords:  Analytical Hierarchy Process (AHP); choice of transportation mode; factors in choosing 
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1. PENDAHULUAN 
Pemilihan moda transportasi merupakan tahap penting dalam perencanaan transportasi. 
Transportasi juga didefinisikan sebagai kegiatan memindahkan dan mengangkut muatan, baik 
orang maupun barang dari satu tempat ke tempat lainnya (Adisasmita, 2012). Seseorang yang 
melakukan pergerakan pasti mempertimbangkan banyak hal, karena moda transportasi yang 
bisa digunakan begitu banyak. Hal itu berhubungan kuat dengan beragam karakteristik baik 
jenis perjalanan, moda transportasinya, serta karakteristik pada pelaku perjalanan tersebut 
(Tamin, 2008). 
 Untuk melakukan perjalanan terdapat berbagai jenis moda transportasi yang dapat dipilih  
seperti kendaraan pribadi, angkutan umum konvensional, maupun angkutan umum online. 
Banyaknya pilihan moda transportasi dan faktor yang mempengaruhi dalam melakukan 
perjalanan membuat pelaku perjalanan khususnya mahasiswa dihadapkan pada masalah 
pemilihan moda transportasi. Jenis moda transportasi mana yang dipilih mahasiswa tergantung 
tingkat kepuasan yang ditawarkan masing-masing moda transportasi. Menurut Djakfar et al., 
2010), tingkat kepuasan yang ditawarkan setiap moda transportasi dapat berubah. Perubahan ini 
dipengaruhi oleh perubahan karakteristik pada pemilihan moda transportasi, seperti biaya 
perjalanan suatu moda transportasi mengalami perubahan akibat bahan bakar minyak yang 
mengalami kenaikan harga, sehingga berpengaruh terhadap keputusan seseorang dalam memilih 
moda transportasi. 
Faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang dan prioritas pada pemilihan moda 
transportasi dapat dianalisis memakai metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 
(Nofriansyah et al., 2017) menjelaskan bahwa metode AHP merupakan metode pendukung 
keputusan yang mempunyai keunikan dari pada metode lainnya. Sebab pada pembobotan 
kriteria, bobot dari tiap kriteria tidak ditentukan di awal melainkan ditentukan dengan rumus 
AHP yang mengacu pada skala prioritas. AHP ialah penilaian subjektif dalam pengambilan 
keputusan untuk memperhitungkan jumlah bentuk ekspresi serta mengolah data kuantitatif 
dalam bentuk kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif (Xi et al., 2016). Jadi metode AHP 
membantu menentukan prioritas pada berbagai kriteria dengan cara  menganalisis perbandingan 
pada setiap kriteria. Penggunaan metode AHP dapat mempermudah suatu masalah yang 
kompleks, dinamik, tidak terstruktur, dan strategik menjadi suatu bagian yang tersusun dalam 
sebuah hirarki (Sestri & Husnayetti, 2018).  
Penelitian mengenai pemilihan moda transportasi memakai metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) pernah dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Teknik di Universitas Sebelas 
Maret. Penelitian ini menemukan bahwa faktor terpenting yang memberi pengaruh pemilihan 
moda transportasi saat melakukan perjalanan ke kampus ialah faktor waktu. Untuk pemilihan 
moda transportasinya, mahasiswa lebih memilih menggunakan moda bus kampus (Rustomo et 
al., 2015). Penelitian serupa mengenai pemilihan moda transportasi dengan metode Analytical 
Hierarchy Procces (AHP) juga pernah dilakukan terhadap para pegawai negeri sipil di Kota 
Jantho. Penelitian ini menemukan bahwa faktor terpenting yang mempengaruhi pemilihan moda 
transportasi saat melakukan perjalanan ke tempat kerja ialah faktor keamanan. Untuk pemilihan 
moda transportasinya, responden lebih memilih menggunakan moda mobil pribadin (Saputra et 
al., 2017). Dari kedua penelitian tersebut  menunjukkan bahwa penggunaan metode yang sama 
namun dilakukan di tempat berbeda dapat memberikan hasil yang berbeda.  
Untuk menuju kampus Tegal Boto Universitas Jember, mahasiswa dihadapkan dengan 
berbagai pilihan moda transportasi. Hasil survei pendahuluan (2020) yang dilakukan terhadap 
20 mahasiswa Universitas Jember menunjukkan bahwa 80% mahasiswa menggunakan moda 
transportasi pribadi menuju ke kampus serta sisanya  memakai angkutan umum online dan 
angkutan umum konvensional. Pemilihan penggunaan kendaraan pribadi menunjukkan adanya 
pergeseran penggunaan angkutan umum ke kendaraan pribadi. Kondisi itu juga berpotensi 
meningkatkan volume kendaraan pribadi menuju kampus Universitas Jember setiap tahunnya. 
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Perencanaan Kerjasama dan Hubungan Masyarakat (BPKH) Universitas Jember (2020) pada 
tahun ajaran 2019/2020 jumlah mahasiswa sebanyak 36.409 mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan analisis moda transportasi dan faktor-faktor 
yang memberikan pengaruh terhadap pemilihan moda transportasi menuju kampus Tegal Boto 
Universitas Jember. Hasil output akhir studi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan awal 
dalam penanganan perbaikan prasarana transportasi di area kampus Tegal Boto Universitas 
Jember. Metode AHP digunakan pada studi ini untuk menganalisis prioritas pemilihan moda 
dan faktor-faktor yang memberikan pengaruh pada pemilihan moda transportasi mahasiswa 
dalam melakukan perjalanan menuju kampus Tegal Boto Universitas Jember 
  
2. METODE PENELITIAN 
Studi Pendahuluan dan Survei Pendahuluan 
Studi pendahuluan dan survei pendahuluan ialah tahapan pertama yang dilakukan pada 
studi ini. Pada tahap ini, dilakukan observasi dan studi literatur. Observasi dilakukan 
menggunakan kuesioner untuk memperoleh data awal terkait pemilihan moda transportasi 
mahasiswa menuju kampus Tegalboto Universitas Jember. Data yang diperoleh dari hasil 
observasi diperkuat dengan hasil studi literatur yang dilakukan untuk mengetahui metode yang 
bisa dipakai untuk membantu menganalisis pemilihan moda transportasi serta untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dianggap memberikan pengaruh pemilihan moda transportasi dan moda 
transportasi yang dapat dipakai oleh mahasiswa saat menuju kampus Tegalboto Universitas 
Jember. Studi literatur menggunakan textbook, jurnal, dan data dari dokumen lain terkait 
pemilihan moda transportasi.  
 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Data yang dipakai pada studi ini ialah data primer dan data sekunder sebagai berikut: 
a. Data Primer  
Data primer didapatkan dari kuesioner, yaitu seperangkat pertanyaan yang menyangkut 
karakteristik pengguna, faktor yang memberikan pengaruh pemilihan moda transportasi, dan 
prioritas moda transportasi. Kuesioner diberikan kepada mahasiswa Universitas Jember 




4) Alamat rumah atau kos di Kabupaten Jember 
5) Jarak Rumah atau kos di Kabupaten Jember dari kampus 
6) Kepemilikan kendaraan pribadi 
7) Ada/tidak ada akses angkutan umum 
8) Perbandingan antara kriteria (kriteria:aman, nyaman, biaya, dan waktu) 
9) Perbandingan antara alternatif berdasarkan kriteria (alternatif: sepeda motor, sepeda 
kayuh, angkot/lyn, becak, ojek offline, dan ojek online)  
Setelah data kuesioner terpenuhi selanjutnya dilakukan pengolahan data. Tahap awal 
pengolahan data yaitu perekapan data berupa pengklasifikasian responden antara lain: 
1) Pelaku Perjalanan 
2) Jarak  
Tahap selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP).      
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder didapatkan dari sumber terkait yaitu Biro Perencanaan Kerjasama dan 
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peneliti. Data sekunder yang diperlukan dalam studi ini berupa jumlah mahasiswa 
Universitas Jember tahun ajaran 2019/2020 pada tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Universitas Jember  
No. Fakultas Jumlah Mahasiswa 
1 Hukum 2754 
2 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 3362 
3 Pertanian 3048 
4 Ekonomi dan Bisnis 4821 
5 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 7119 
6 Ilmu Budaya 1963 
7 Teknologi Pertanian 1524 
8 Kedokteran Gigi 979 
9 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 1458 
10 Teknik 3356 
11 Kedokteran 861 
12 Kesehatan Masyarakat 1237 
13 Farmasi 824 
14 Keperawatan 1519 
15 Ilmu Komputer 1397 
16 Pascasarjana 187 
  Sumber : BPKH Universitas Jember 2020 
 
Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan data sekunder. Populasi pada studi ini 
adalah mahasiswa aktif Universitas Jember tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 36.409 
mahasiswa. Dari populasi tersebut nantinya diambil sampel sebagai wakil populasi 





   (1) 
 
dimana: 
n  = ukuran sampel 
N = jumlah populasi 
e  = taraf signifikansi 
 
Selanjutnya jumlah sampel tersebut dialokasikan ke 16 fakultas yang ada di Universitas 
Jember. Untuk mengalokasikan sampel menggunakan rumus (Al Rasyid, 2010) pada 
rumus 2. 
 
𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖
𝑁
 x n     (2) 
 
dimana:  
𝑛𝑖=  besaran sampel pada setiap kelompok 
𝑁𝑖= jumlah populasi dari setiap fakultas 
N = jumlah populasi total 
n  = besaran sampel minimal 
 
c. Analisis Data 
Analisis data pada studi ini memakai metode AHP (Analytical Hierarchy Process), dimana 
metode tersebut dipakai agar mendapatkan nilai bobot tiap faktor dalam pemilihan moda 
transportasi mahasiswa dan prioritas pemilihan moda transportasi mahasiswa saat 
melakukan perjalanan menuju kampus Tegalboto Universitas Jember.  Menurut (Saaty & 
Vargas, 2001) metode AHP memiliki kelebihan dari pada  metode yang lainnya yaitu, 
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dipilih hingga pada sub-sub kriteria terendah dan melakukan perhitungan validasi hingga 
batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria serta alternatif yang telah ditentukan oleh 
pengambil keputusan. Sejumlah proses yang berlangsung pada metode AHP (Saaty & 
Vargas, 2001)  adalah sebagai berikut:  
1) Menyusun struktur hirarki yang diawali dengan tujuan diikuti kriteria sebagai faktor-
faktor pemilihan moda dan alternatif berupa moda transportasi yang digunakan saat 
perjalanan menuju kampus.  
2) Menyusun matriks perbandingan berpasangan yang mendeskripsikan pengaruh setiap 
elemen kepada kriteria masing-masing yang setingkat diatasnya. Nilai matriks 
didapatkan dari pengakumulasian penilaian responden terhadap perbandingan antar 
kriteria dan perbandingan antar alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  
3) Melakukan penghitungan atas nilai eigen serta melaksanakan pengujian terhadap 
konsistensinya apabila tidak konsisten maka harus dilakukan pengambilan kembali. 
Langkah awal dalam menghitung tingkat konsistensi dari hasil perhitungan adalah 
dengan cara mencari nilai vektor eigen maksimum ( λ max ) dengan rumus 3. 
 
λ max = (jumlah kolom matriks x vektor eigen) +...... (3) 
 
dimana: 
λ max = Vektor eigen maksimum 
 
Setelah mendapatkan nilai vektor eigen maksimum dari masing-masing matriks langkah 
selanjutnya mencari nilai consistency indeks (CI) dengan rumus 4. 
 
𝐶𝐼 =
𝜆 max − 𝑛
𝑛−1
  (4) 
 
dimana : 
CI      = Rasio konsistensi  
λ max = Vektor eigen maksimum   
n        = Ordo Matriks 
 
Setelah mendapatkan consistency indeks (CI) dilanjutkan mencari nilai Consistency 





   (5) 
 
dimana: 
CR  = Rasio Konsistensi  
R I  = Random Indeks 
 
4) Menghitung nilai bobot tiap faktor dan prioritas pemilihan moda transportasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Karakteristik Responden 
Dalam studi ini penentuan jumlah populasi yang akan digunakan dicari menggunakan 
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Tahap selanjutnya setelah mendapatkan jumlah populasi dilanjutkan dengan mecari 
jumlah sampel pada setiap fakultas yang ada di Universitas Jember menggunakan rumus (2). 
Hasil dari rumus tersebut ialahpada tabel 2.  
Tabel 2. Jumlah Populasi dan Sampel 
No. Fakultas Populasi (N) Sampel  
1 Hukum 2754 30 
2 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 3362 37 
3 Pertanian 3048 33 
4 Ekonomi dan Bisnis 4821 52 
5 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 7119 77 
6 Ilmu Budaya 1963 21 
7 Teknologi Pertanian 1524 17 
8 Kedokteran Gigi 979 11 
9 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 1458 16 
10 Teknik 3356 37 
11 Kedokteran 861 9 
12 Kesehatan Masyarakat 1237 13 
13 Farmasi 824 9 
14 Keperawatan 1519 17 
15 Ilmu Komputer 1397 15 
16 Pascasarjana 187 2 
 Jumlah 36409 396 
Sumber: Diolah dari data sekunder 
 
Berikut adalah hasil rekapitulasi data primer karakteristik responden yang didapat dari 
kuesioner terhadap 396 responden mahasiswa Universitas Jember, meliputi jarak dan pelaku 
perjalanan. 
a. Jarak 
Berdasarkan data kuesioner yang telah diedarkan kepada responden, didapatkan hasil 
klasifikasi jarak dari rumah/kos ke kampus pada Gambar 1. 
 
 
 Sumber: Diolah dari data primer 
Gambar 1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jarak 
 
Mengacu pada Gambar 1 dapat dikemukakan  responden terbanyak berada pada klasifikasi 
jarak 1 kilometer – 2 kilometer sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden bertempat tinggal di sekitar kampus Universitas Jember antara lain di Jalan 
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b. Pelaku Perjalanan 
Berdasarkan data kuesioner yang telah diedarkan kepada responden didapatkan hasil 
klasifikasi pelaku perjalanan pada Gambar 2. 
 
 
Sumber: Diolah dari data primer 
Gambar 2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pelaku Perjalanan 
Mengacu pada Gambar 2 dapat dikemukakan bahwa mayoritas responden merupakan 
klasifikasi pelaku perjalanan Choice User yaitu sebesar 82%. Hal ini menggambarkan 
bahwa  responden sebagian besar memiliki dua akses dalam melakukan perjalanan ke 
kampus yaitu akses kendaraan pribadi dan akses kendaraan umum. Sedangkan responden 
dengan klasifikasi pelaku perjalanan Captive User sebesar 18%, artinya responden hanya 
memiliki satu akses untuk melakukan perjalanan menuju kampus berupa akses kendaraan 
pribadi atau akses kendaraan umum. 
 
Struktur Hirarki 
Struktur hirarki yang dihasilkan pada studi ini terdiri dari tujuan, 4 (empat) kriteria, dan 7 




Sumber: Data diolah dari berbagai sumber 
Gambar 3. Struktur Hirarki Pemilihan Moda Transportasi Mahasiswa 
 
Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui kriteria terdiri dari keamanan, kenyamanan, biaya, 
dan waktu sedangkan untuk alternatif terdiri dari sepeda motor, mobil,sepeda kayuh, angkot/lyn, 
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faktor tersebut dianggap mempengaruhi pemilihan moda transportasi sedangkan penentuan 
alternatif didasarkan bahwasannya dalam melakukan perjalanan menuju kampus Universitas 
Jember mahasiswa dapat menggunakan transportasi tersebut. 
 
Analisis Output Kriteria 
Analisis bagian ini agar mengetahui kriteria/faktor mana yang paling mempengaruhi 
responden saat melakukan perjalanan menuju kampus Tegalboto Universitas Jember. Hasil pada 
bagian ini berupa bobot gabungan dari keseluruhan responden. 
 
 
  Sumber: Hasil Analisis Metode AHP 
Gambar 4. Hasil Bobot Faktor Pemilihan Moda Transportasi Mahasiswa  
  
Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa penilaian responden terhadap faktor yang 
paling berpengaruh dalam memilih moda transportasi menuju kampus adalah faktor waktu 
dengan bobot 33%. Kemudian menyusul faktor keamanan  sebesar 31,3%, faktor biaya sebesar 
18,3%, dan faktor kenyamanan sebesar 17,4%. Faktor waktu menjadi aspek utama menurut 
responden dikarenakan sebagian besar mahasiswa dituntut datang tepat waktu untuk mengikuti 
perkuliahan. 
Analisis Output Kriteria  
Analisis bagian ini agar mengetahui prioritas alternatif pemilihan moda mana yang di 
prioritaskan responden saat melakukan perjalanan menuju kampus Tegalboto Universitas 
Jember ditinjau dari setiap kriteria/faktor yang telah ditentukan. Hasil pada bagian ini berupa 
perhitungan bobot gabungan dari keseluruhan responden. 
 
 
   Sumber: Hasil Analisis Metode AHP 
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Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa moda transportasi yang menjadi prioritas 
dalam melakukan perjalanan menuju kampus berdasarkan penilaian responden yaitu, sepeda 
motor dengan bobot 32,7%. Kemudian menyusul moda transportasi mobil sebesar 22,4%, 
sepeda kayuh sebesar 12,7%, ojek online sebesar 10,8%, ojek offline sebesar 7,9%, angkot/lyn 
sebesar 7,6%  dan becak sebesar 6%. Hal ini membuktikan bahwa angkutan umum offline yaitu 
ojek offline, angkot/lyn, dan becak kurang digemari oleh mahasiswa. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data kuesioner terhadap 396 responden mahasiswa dalam melakukan 
perjalanan menuju kampus Universitas Jember dan perhitungan menggunakan AHP dapat 
diketahui bahwa faktor yang paling berpengaruh pada pemilihan moda transportasi mahasiswa 
menuju kampus Universitas Jember adalah faktor waktu (33%) yang disusul faktor keamanan, 
biaya, dan kenyamanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Rustomo et al (2015) terhadap mahasiswa Universitas Sebelas Maret yang menemukan bahwa 
faktor waktu (30,41%) merupakan faktor terpenting bagi mahasiswa dalam melakukan 
perjalanan menuju kampus dibandingkan faktor keamanan, kenyamanan, dan biaya. Hal ini 
menunjukkan faktor waktu menjadi prioritas penting bagi mahasiswa dikarenakan sebagian 
besar mahasiswa dituntut untuk mengikuti perkuliahan dengan tepat waktu. 
Terkait prioritas pemilihan moda transportasi yang digunakan, hasil penelitian 
menunjukkan sepeda motor  menjadi prioritas utama moda transportasiyang dipakai mahasiswa 
menuju kampus Universitas Jember. Pemilihan ini didasari pertimbangan bahwa sepeda motor 
memiliki bobot paling tinggi sebesar 32,7% jika dilihat dari faktor keamanan, faktor 
kenyamanan, faktor biaya, dan faktor waktu. (Fauzi dan Basuki, 2016) dalam penelitiannya 
terhadap mahasiswa Universitas Gadjah Mada juga menemukan hasil yang sama bahwa sepeda 
motor merupakan moda transportasi yang paling banyak digunakan mahasiswa untuk 
melakukan perjalanan menuju kampus. Hasil ini karena sepeda motor dianggap lebih fleksibel 
dibandingkan moda transportasi yang lain. Selain itu sebagian besar responden merupakan 
pelaku choice user yang memiliki kendaraan sepeda motor sehingga lebih memilih sepeda 




Faktor yang paling memberikan pengaruh pemilihan moda transportasi mahasiswa dalam 
melakukan perjalanan menuju kampus Universitas Jember adalah faktor waktu dengan bobot 
33% kemudian dilanjutkan dengan faktor keamanan 31,3%, faktor biaya 18,3%, dan faktor 
kenyamanan 17,4%. Faktor waktu menjadi pilihan utama responden dikarenakan sebagian besar 
mahasiswa dituntut untuk datang tepat waktu dalam perkuliahan. Moda sepeda motor menjadi 
pilihan utama responden dikarenakan dari 396 responden mahasiswa yang melakukan 
perjalanan menuju kampus adalah pelaku choice user sebanyak 82% dan captive user sebesar 
18% dimana sebagian besar responden tersebut memiliki moda sepeda motor. Selain itu dari 
faktor keamanan, kenyamanan, biaya, waktu, maka moda transportasi sepeda motor memiliki 
bobot tertinggi yaitu sebesar 32,6%. Pemilihan sepeda motor juga dikarenakan faktor waktu 
dianggap paling penting oleh responden, sehingga mereka membutuhkan moda transportasi 
yang memiliki fleksibilitas seperti sepeda motor yang dapat menjadi pilihan utama responden. 
Oleh karena itu pemerintah dan dinas terkait diharapkan dapat memberikan moda trasnportasi 
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mahasiswa dapat beralih dari kendaraan pribadi menuju angkutan umum. Bila perlu diciptakan 
moda transportasi yang khusus untuk mahasiswa yang memiliki jadwal keberangkatan yang 
tetap serta tempat pemberhentian (halte) yang dekat dengan kampus  mengingat faktor waktu 
menjadi prioritas mahasiswa dalam melakukan pemilihan moda menuju kampus. 
 
REFERENSI 
Adisasmita, S. A. (2012). Perencanaan Infrastruktur Transportasi Wilayah. Graha Ilmu. 
 
Al Rasyid, H. (2010). Teknik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala. Universitas 
Padjadjaran. 
 
Djakfar, L., Indriastuti, A. K., & Nasution, A. S. (2010). Studi Karakteristik Dan Model 
Pemilihan Moda Angkutan Mahasiswa Menuju Kampus ( Sepeda Motor Atau Angkutan 
Umum ) Di Kota Malang. Jurnal Rekayasa Sipili, 4(1), 37–51. 
 
Fauzi I, B. I. (2016). Pemilihan Moda Transportasi Ke Kampus Oleh Mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang. 
 
Nofriansyah, D. & Defit, S. (2017). Multi Citeria Decision Making (MCDM) pada Sistem 
Pendukung Keputusan. Deepublish. 
 
R. Saputra, R. Anggraini, I. (2017). Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan 
Moda Menuju Tempat Kerja Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process. Jurnal 
Teknik Sipil, 1(1), 99–218. 
 
Rustomo, O. B., Handayani, D., & Legowo, S. J. (2015). Pemilihan moda transportasi 
mahasiswa fakultas teknik uns untuk mendukung program green campus 1). 308–314. 
 
Saaty, T. L., & Vargas, L. G. (2001). Models, Methods, Concepts and Applications of the 
Analytic Hierarchy Process. Kluwer Academic Publisher. 
 
Sestri, E., & Husnayetti. (2018). Penggunaan Metode Analytic Hierarchy Process ( Ahp ) Dalam 
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Transportasi on-Line. Seminar 
Nasional Teknologi Informasi Dan Multimedia, 31–36. 
 
Tamin, O. (2008). Perencanaan,Pemodelan, & RekayasaTransportasi:Teori, Contoh Soal, dan 
Aplikasi. Penerbit ITB. 
 
Wicaksana, D. K. (2015). Analisa Sensitivitas dan Karakteristik Masyarakat di Kota Palembang 
dalam Memilih Moda Transportasi dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Jurnal Teknik Sipil Dan Lingkungan, 3(1), 775–782. 
 
Xi, J., Zhao, Z., Li, W. & Wang, Q. (2016). A Traffic Accident Causation Analysis Method 
Based on AHP Apriori. Procedia Engineering, 680. 
 
